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LATAR BELAKANG

§ Data	dari	Tobacco Control and SupportCenter-
IAKMI	pada	2014,	proporsi	konsumsi	tembakau	
hisap	pada	penduduk	berusia	≥15	tahun	lebih	
besar	dibanding	tembakau	kunyah.	

§ Pada	pada	2013,	33,4%	penduduk	mengonsumsi	
tembakau	hisap,	sementara	yang	mengonsumsi	
tembakau	kunyah	hanya	2,9%.	Hal	ini	salah	
satunya	disebabkan	tidak	adanya	peraturan	
perundangan	yang	dikeluarkan	pemerintah	yang	
melarang	anak-anak	merokok.	Sementara	industri	
sangat	gencar	beriklan	melalui	berbagai	media,	
termasuk	melalui	media	online dengan	sasaran	
para	remaja.	

§ Permasalahannya,	apakah	ada	hubungan	dan	
pengaruh	antara	terpaan	iklan	rokok	di	media	
online dengan	sikap	merokok	remaja	di	
Indonesia?
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TEORI
Pada penelitian ini,	penelitimenggunakan dua teori
utama yakni tentang :
• Terpaanmedia	(Media	exposure) :	Terpaan atau
exposuremengacu pada bagaimana seorang individu
menghadapi pesan,	apakahmedia	cukupmenarik
perhatian untukdiingat ”	(Slater,	2004).	

• Ganley dan	Rosario	(2013)	yang	mengukur	sikap	
merokok	dari	sisi	knowledge,	intensity dan	attitude
menjadi	acuan	utama	dalam	penelitian	ini.	Sikap	yang	
secara	umum	dilihat	dari	sisi	kognitif	(pengetahuan),	
afektif	(ketertarikan),	dan	konatifnya	(perilakunya),	
dengan	langsung	menghubungkannya	pada	perilaku	
remaja	merokok,	berhasil	diukur	secara	detil pada	hasil	
penelitian	Ganley dan	Rosario.	Penelitian	serupa	juga	
sudah	diuji	oleh	Taylor	(1998)	yang	melihat	bagaimana	
sikap	atas	merokok	ini	bisa	dilihat	dari	respon positif	
maupun	negatif		dari	apa	yang	diyakini	oleh	para	
subjek	yang	diteliti.
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METODOLOGI

Kuantitatif	korelasional
menggunakan	kuesioner.

Populasi	terbatas,	remaja	
perkotaan	di	Indonesia.	

Jakarta,	Bandung,	
Surabaya,	Semarang,	

Yogyakarta

Sampel	:	non- probability
sampling,	dengan	teknik	
purposive sampling.

Minimal	30	orang	
responden untuk	populasi	
yang	tidak	diketahui.	(Hill	
1998,	CLT, Weisstein,	

2018),

Dibantu	oleh	5	tenaga	
surveyor yang	tinggal	di	
masing-masing	kota	
tempat	responden	

penelitian.
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demografi



konsumsi media	online



Terpaan iklan rokok di	media	
online



Terpaan media	online





• Bikin pake icon,	ambil yang	paling	tinggi
persentasenya.	Hilite di	poin yang	paling	besar



Pengaruh





• Terdapathubungan yang	signifikan antara
terpaan iklan rokok di	media	online	dengan
sikap merokok remaja.	Terpaan iklan rokok di	
media	online	berpengaruhsecara signifikan
terhadap sikapmerokok remaja.

• Media	online yang	sering	diakses	oleh	remaja,	
yakni	Youtube	dan	Instagram,	dan	website
berita,	sudah	secara	masif	digunakan	oleh	pihak	
pemasang	iklan	rokok	untuk	memasang	
iklannya.	Sangat	besar	kemungkinan	alogaritma
penggunaan	media	online sudah	dipetakan	oleh	
para	pengiklan	rokok.

• Remaja	yang	merokok,	akan	tetap	merokok	
setelah	melihat	iklan	rokok	di	media	online.	
Sementara	yang	tidak	merokok	tampak	ada	
kemungkinan	untuk	merokok	setelah	melihat	
iklan	tersebut	(terpengaruh	terpaan	iklan	rokok).

SIMPULAN
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REKOMENDASI

• Perlu	studi	lebih	mendalam	dan	
melakukan	monitoringmengenai	iklan	
rokok	di	media	online secara	menyeluruh.
• Kampanye pengendalian tembakau atau
bahayamerokok yang	ditujukanbagi
remaja perlu lebih gencar dilakukan di	
media	online	favorit remaja.
• Perlu	dimulai	upaya	advokasi	kebijakan	
untuk	aturan	larangan	iklan	rokok	di	media	
online.
• Mendukung	Kementerian	komunikasi	dan	
informasi	(Kominfo)	untuk	serius	membuat	
larangan	total		iklan	rokok	di	media	online.
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TERIMA KASIH
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